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BAB III

PEMBAHASAN

A. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Informal

Perspektif Muhaimin

1. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan

Informal

Indonesia memiliki berbagai bentuk lembaga pendidikan. Hal itu

menunjukkan bahwa sesungguhnya pendidikan merupakan aspek yang

juga memperoleh perhatian memadai dari masyarakat. Bentuk pendidikan

tersebut bermacam-macam.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20

Tahun 2003, pendidikan itu dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan

informal, pendidikan nonformal, dan pendidikan formal.36 Masing-masing

pendidikan memiliki ciri khusus.

Secara definisi, pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang

terdapat di lingkungan dan keluarga. Bentuknya bisa bermacam-macam.

Ada yang berbentuk sekolah rumah (homeschooling) atau juga Pusat

36 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, dalam https://kelembagaan.ristekdikti.
go.id, dikutip pada 28 Juli 2019 pukul 10.00 WIB.
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Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM).37 Secara lebih eksplisit,

Abdurrahman An-Nawawi mendefinisikan keluarga sebagai:

... lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan
utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat
kodrati. Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat,
melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang
dengan baik.38

Pentingnya keluarga telah menjadi kesepakatan para ahli. Di dalam

sebuah keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab untuk memimpin

anak-anaknya agar menjadi anak yang saleh. Orang tua juga harus

mengajarkan kebaikan dan ajaran agama kepada anak-anaknya. Selain itu

juga mengajarkan tentang pentingnya menjauhi kemunkaran dan

membiasakan perbuatan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Orang tua juga menjadi teladan dalam berbuat dan bersikap seorang anak.

Seorang anak akan cenderung meniru segala perbuatan orang tua tanpa

berpikir hal tersebut baik atau tidak.39

Dalam Al-Qur’an Allah Swt. memerintahkan agar umat Muslim

untuk  mendidik diri dan keluarganya ke jalan yang benar. Sebagaimana

firman-Nya:

37 Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Pendidikan Informal untuk
Penguatan Pembelajaran di Daerah Tertinggal", https://edukasi.kompas.com/read
/2017/10/10/17374411/pendidikan-informal-untuk-penguatan-pembelajaran-di-daerah-tertinggal?
page=all. Diakses pada tanggal 18 Juli 2019 pukul 10.05 WIB.

38 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani, 1995), hal. 21

39 Leni Novita, Dwi Hastuti, Tin Herawati, “Pengaruh Iklim Keluarga dan Keteladanan
Orang Tua terhadap Karakter Remaja Perdesaan”, Jurnal Pendidikan Karakter,
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/8622.
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               
                
     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-
Tahriim: 6)40

Sebagai wadah pertama seorang manusia mendapatkan pendidikan

maka keluarga seharusnya menjalankan peranan ini secara maksimal. Hal

ini sejalan dengan pendapat Abu Ahmadi:

Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan
grup, dan merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-
anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah sudah barang tentu yang
pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi
kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta
keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang pertama pula
untuk mengajar pada anak-anak mengadakan kontak dan yang
pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia
hidup dengan orang lain. Sampai anak-anak memasuki sekolah,
mereka itu menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga.
Hingga sampai masa adolesen (remaja) mereka itu ditaksir
menghabiskan setengah waktunya dalam keluarga.41

Abu Ahmadi menambahkan bahwa salah satu fungsi keluarga adalah

sebagai fungsi pendidikan.42 Dalam pendidikan keluarga, terdapat

berbagai macam cara orang tua atau keluarga mendidik seorang anak. Cara

yang dipergunakan juga akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan

40 Salim Bahresy & Abdullah Bahresy, Tarjamah Al-Qur’an Al-Hakim, (Surabaya: CV,
Sahabat ilmu, 2001), hal. 562

41 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 108.
42 Ibid.,
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seorang anak. Abu Ahmadi membagi sifat keluarga dalam mendidik

seorang anak menjadi tiga sifat.

Pertama, keluarga yang  bersifat otoriter. Di sini perkembangan

anak semata-mata ditentukan oleh orang tuanya. Sifat pribadi anak yang

otoriter biasanya suka menyendiri, mengalami kemunduran

kematangannya, ragu-ragu di dalam semua tindakan, serta lambat

berinisiatif.

Kedua, keluarga demokrasi. Di sini sikap pribadi anak lebih dapat

menyesuaikan diri, sifatnya fleksibel, dapat menguasai diri, mau

menghargai pekerjaan orang lain, menerima kritik dengan terbuka, aktif di

dalam hidupnya, emosi lebih stabil, serta mempunyai rasa tanggung jawab.

Ketiga, keluarga yang liberal. Di sini anak-anak bebas bertindak dan

berbuat. Sifat-sifat dari keluarga ini biasanya agresif, tak dapat bekerja

sama dengan orang lain, sukar menyesuaikan diri, emosi kurang stabil

serta mempunyai sifat selalu curiga.43

Dalam sudut pandang berbeda, Kadar Muhammad Yusuf

menjelaskan tentang tiga tahap yang diterangkan dalam Al-Qur’an dalam

mendidik anak-anak dalam keluarga. Pertama, ketika seorang ibu

mengandung, pada saat kehamilan, orang tua terutama ibu semestinya

meningkatkan intensitas dan kualitas komunikasinya dengan Allah Swt.

karena bagaimanapun juga kondisi orangtua dapat mempengaruhi janin

dalam kandungannya.

43 Ibid., hal. 112
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Kedua, setelah lahir, ia mesti dikomunikasikan juga kepada Allah

Swt. Nabi mengajarkan, agar orang tua mengadzani dan mengiqamahi

anak yang baru lahir.

Ketiga, ketika anak sudah mulai dibesarkan dari hari ke hari dan

seterusnya, ia mesti tumbuh dan berkembang dalam kesalehan lingkungan

keluarga.44

Ketiga tahap tersebut tercantum dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 132-

133:

             
         
                    
              


Artinya: (132) Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".
(133) Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail
dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk
patuh kepada-Nya". (Q.S. Al-Baqarah: 132-133).45

Dalam pendidikan informal tidak mengenal dan tidak wajar apabila

memiliki kurikulum yang ditetapkan secara nasional. Dalam pendidikan

44 Kadar Muhammad Yusuf, Tafsir Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 153
45 Salim Bahresy & Abdullah Bahresy, Tarjamah Al-Qur’an Al-Hakim,... hal. 21
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informal tidak terdapat kurikulum tertentu yang harus dijalankan. Karena

setiap keluarga dan lingkungan memiliki karakteristik yang berbeda.

Setiap keluarga dan lingkungan memiliki cara tersendiri dalam

memberikan suatu pendidikan kepada seorang anak. Pendidikan informal

juga lebih kepada sifatnya yang aplikatif. Artinya apa yang dipelajari

adalah apa yang dipraktikkan sehari-hari oleh keluarga dan masyarakat.

“Mata pelajaran” yang diajarkan pun bersifat komprehensif. Artinya

tidak ada pembagian pembelajaran seperti Matematika, IPA, IPS, dan

lainnya. Pelajaran-pelajaran yang diajarkan tergantung dengan situasi dan

momen terjadinya suatu hal.

Yang jelas dalam pendidikan informal orang tua memegang peran

penting dan bertanggung jawab penuh atas apa yang dipelajari oleh

seorang anak. Bukan hanya sebagai ibu dan ayah, orang tua juga berfungsi

sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, fasilitator, inovator dan

lain-lainnya sebelum seorang anak memasuki usia masuk sekolah.

Seorang anak dalam pendidikan informal juga tidak perlu

menghadapi ujian. Karena yang diajarkan sesungguhnya tidak untuk

diujikan, namun untuk diaplikasikan dan diambil hikmah dari apa yang

diajarkan tersebut.

Namun, secara umum “materi” yang diajarkan dalam pendidikan

informal meliputi pendidikan moral, etika, budi pekerti, agama, serta

sopan santun. Jadi, pendidikan agama Islam dalam pendidikan informal

tidak memiliki kurikulum yang jelas. Semua tergantung kepada cara



37

mendidik orang tua kepada anaknya. Kurikulum pendidikan agama

Islamnya ditetapkan sendiri orang tua dengan bebas untuk melakukan

perubahan tanpa perlu persetujuan dari pihak lain.

2. Pemikiran Muhaimin tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Lembaga Pendidikan Informal

Menurut Muhaimin, secara informal, kurikulum PAI memiliki dua

fungsi. Yakni yang pertama, bagi masyarakat sebagai pengguna lulusan

(users), sehingga sekolah atau madrasah harus mengetahui hal-hal yang

menjadi kebutuhan masyarakat dalam konteks pengembangan pendidikan

agama Islam. Kedua, adanya kerja sama yang harmonis dalam hal

pembenahan dan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam.46

Kurikulum harus memperhatikan terhadap perkembangan yang ada

di masyarakat. Sekarang ini begitu banyak persoalan di masyarakat.

Muhaimin melihat persoalan ini secara mendasar. Secara normatif-

teologis, untuk menyiapkan generasi penerus yang qurrota a’yun

(menyenangkan hati) dan imam (pengayom) bagi orang-orang yang

bertakwa diperlukan azwaj (pasangan-pasangan atau komponen-

komponen pendidikan) yang kompak dan harmonis pula. Agar

kekompakan dan keharmonisan kerja dapat terwujud, maka ada beberapa

hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menyeleksi pasangan

atau mitra kerja dalam rangka membangun generasi penerus yang qurrota

46 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 12
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‘ayun, yaitu (1) istiha’, yakni siap dan mampu untuk berpasangan secara

harmonis; (2) li maliha, yakni wawasan keilmuan dan keahliannya atau

kematangan profesionalismenya; (3) li nasabiha, yakni asal usul atau latar

belakangnya, termasuk latar belakang pendidikannya, siapa dia, dapat

dipercaya atau tidak; (4) li jamaliha, yakni profilnya yang menarik baik

dari segi fisik maupun psikisnya; dan (5) li diniha, yakni loyalitas dan

komitmennya terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam, atau kemantapan

akidah dan kedalaman spiritualnya serta keunggulan moralnya.47

Pendidikan informal bersifat pendidikan keluarga dan lingkungan

yang mempunyai program, tetapi yang diprogramkan bukan isi yang akan

disampaikan kepada peserta didik, tetapi konteksnya. Jadi, isi programnya

bersifat insidental dan lebih bersifat kasus, sehingga tidak wajar

diprogramkan. Yang diprogram adalah lingkungannya, situasinya,

iklimnya, dan yang semacamnya.48

Dilihat dari aspek pengalaman religius, belajar membaca dengan

benar dan baik, serta menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, akan lebih melekat

dan bertahan lama jika dilakukan pada usia SD/MI (6-12 tahun). Belajar

membaca dan menulis serta menghafal Al-Qur’an tersebut tidak bisa

dilakukan secara terputus-putus. Dalam arti, ia perlu dilakukan secara

terus-menerus dan berkesinambungan dari waktu ke waktu atau hari ke

hari berikutnya. Jika dilakukan pada hari tertentu (hari senin jam pertama

dan kedua misalnya karena PAI hanya dua jam pelajaran) kemudian

47 Ibid., hal. 22
48 Ibid., hal. 56
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disusul pada beberapa minggu berikutnya (karena bergantian dengan aspek

PAI lainnya) dan seterusnya sampai beberapa semester, maka kecil

kemungkinannya untuk dapat melekat dan tahan lama dalam ingatannya,

terutama jika tidak didukung oleh pendidikan agama dalam keluarga dan

masyarakat (seperti pendidikan agama pada TPQ/TPA/TKA).49

Muhaimin memberikan pertanyaan mendasar mengenai siapa

sebenarnya yang bertanggung jawab untuk mendidik agama Islam.

Muhaimin memberikan ilustrasi untuk menjawab masalah ini adalah

bahwa belajar matematika merupakan tanggung jawab guru, keluarga dan

masyarakat. Tetapi jika orang tua dalam keluarga atau saudaranya tidak

mampu atau tidak sempat mengajari matematika pada anak tersebut, maka

ia terpaksa diserahkan pada guru privat atau les, kursus atau lainnya dan

untuk ini diperlukan biaya yang mahal, yang akhirnya bagi keluarga

ekonomi lemah harus menyerahkan belajar matematika tersebut pada guru

matematika di sekolah/madrasah saja. Demikian pula pada mata pelajaran

IPA, Bahasa Inggris dan lain-lainnya. Berbeda halnya dengan pendidikan

agama Islam, meskipun orang tua tidak mampu  mengajari pendidikan

agama Islam pada anaknya, maka ia bisa menyerahkannya kepada

masyarakat tanpa mengeluarkan biaya yang mahal. Di masyarakat telah

berkembang pendidikan agama Islam pembelajaran pendidikan agama

Islam baik pada TPQ/TPA/TKA yang tidak begitu mahal, bahkan mereka

bisa mengikuti pengajian rutin secara gratis di masjid/mushola atau

49 Muhaimin, Rekonsrtruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 200
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setidak-tidaknya mereka bisa memperolehnya melalui mendengarkan

khutbah-khutbah jum’at.50

Hal di atas mengandung makna bahwa pembelajaran PAI merupakan

tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga dan masyarakat adalah

dapat benar-benar dapat diwujudkan dan dilaksanakan dengan mudah dan

murah, tergantung pada kemauan masing-masing individu dan dorongan

dari keluarga. Karena itu, pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah

tidak harus bersikap serakah, dalam arti apa yang bisa diserahkan kepada

keluarga atau masyarakat, maka hendaknya diserahkan kepada mereka

sebagai wujud dari pembagian tugas dan tanggung jawab melalui kerja

sama yang baik dan harmonis di antara mereka. Dengan demikian,

pembelajaran Al-Qur’an dalam hal ini tajwid tidak harus diajarkan di

sekolah/madrasah terutama SMP/MTs, tetapi bisa dituntaskan di SD/MI

dan/atau diserahkan kepada keluarga dan masyarakat.51

B. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Formal

Perspektif Muhaimin

1. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Formal

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa pendidikan formal merupakan

pendidikan di sekolah yang diperoleh secara teratur, sistematis, bertingkat

atau berjenjang, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Sebagai

lembaga pendidikan formal, sekolah yang lahir dan berkembang secara

50 Muhaimin, Rekonsrtruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 201
51 Ibid., hal. 202
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efektif dan efisien dari dan oleh serta untuk masyarakat, merupakan

perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan kepada generasi

muda dalam mendidik warga negara.52

Satuan pendidikannya dimulai dari Taman Kanak-kanak

(TK)/Raudhatul Athfal (RA), Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah

(MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs),

Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madarasah Aliyah (MA), dan Perguruan

Tinggi baik berupa Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Instititut,

maupun Universitas.

Dalam proses pembelajaran di pendidikan formal harus memiliki

klasifikasi tertentu yang harus terpenuhi, antara lain:

1. Memiliki kurikulum yang jelas.

2. Memberlakukan syarat tertentu bagi peserta didik.

3. Materi pembelajaran yang dipakai bersifat akademis.

4. Proses pendidikannya cukup lama.

5. Tenaga pengajar harus memenuhi klasifikasi tertentu.

6. Penyelenggaran pendidikan berasal dari pihak pemerintah maupun

swasta.

7. Peserta didik mengikuti ujian formal.

8. Adanya pemberlakukan administrasi yang seragam.53

52 Dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal, diakses pada 18 Juli
2019 pukul 10.40 WIB

53 Dikutip dari https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pendidikan-formal.html, pada 18
Juli 2019 pukul 11.12 WIB
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Dalam prosesnya pendidikan di lembaga formal memiliki tujuan

utama. Menurut Ngainun Naim tujuan utama pendidikan adalah

“menyiapkan anak didik yang berintelektual dan bermoral tinggi.”54

Beliau menambahkan bahwa “sekolah tidak hanya mendidik anak agar

menjadi orang pandai, tetapi juga bermoral”.55

Nur Efendi memaparkan bahwa inti dari kurikulum setidaknya

terdapat tiga pilar yang sedang berlangsung, yaitu: (1) Adanya

transmission of knowledge; (2) Processes that seek to facilitate student

learning, (sebagai proses pembelajaran peserta didik); dan (3) Product of

learning used to ascertain whether students have acquired new

information, (informasi baru yang didapat peserta didik sebagai hasil dari

proses pembelajaran).56

Terdapat beberapa komponen kurikulum di dalam pendidikan

formal. Komponen-komponen ini saling berkaitan antara satu dengan yang

lainnya. Komponen-komponen tersebut adalah:

1. Komponen Tujuan

Komponen tujuan terdiri dari:

a. Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara menyeluruh. Tujuan ini

digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang diharapkan dimiliki murid sekolah tersebut.

54 Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 36
55 Ibid.,
56 Nur Efendi, Membangun Sekolah Efektif dan Unggulan, (Yogyakarta: Lentera

Kreasindo, 2014), hal. 62
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b. Tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi. Tujuan ini

digambarkan dalam bentuk pengetahuna, keterampilan dan sikap

yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mempelajari bidang

studi tertentu dalam sekolah.

2. Komponen Materi (Isi dan Struktur Program)

3. Komponen Organisasi dan Strategi

4. Komponen Evaluasi57

Munardji mendefinisikan kurikulum sebagai “suatu program

pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah

tujuan pendidikan”.58

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Sulistyorini

adalah:

... bahan-bahan pendidikan agama Islam berupa kegiatan,
pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis
diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
agama Islam.59

Cakupan materi dalam pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an

dan Hadis, Akidah dan Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Cakupan materi tersebut menurut Sulistyorini membuktikan adanya,

... keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya,
maupun lingkungannya.60

57 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 84
58 Ibid., hal. 83
59 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 29
60 Ibid.,
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Beliau menambahkan esensi dari pendidikan agama Islam  adalah

“mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak

Islam dan mendidik siswa untuk mempelajari materi ajaran Islam”.61

2. Pemikiran Muhaimin tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Lembaga Pendidikan Formal

Muhaimin berpendapat bahwa membicarakan kurikulum memang

tidak pernah ada habisnya karena menurutnya kurikulum adalah “segenap

pengalaman belajar yang harus dilalui dalam proses pendidikan.”62

Menurut Muhaimin, jika dilihat dari aspek program dan praktik

pendidikan yang dilaksanakan, maka seluruh pendidikan Islam di

Indonesia yang ada saat ini setidak-tidaknya dapat dibagi menjadi lima

jenis, yaitu:

1. Pondok pesantren

2. Pendidikan madrasah

3. Pendidikan umum yang bernapaskan Islam

4. Pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-lembaga

pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja

5. Pendidikan Islam di keluarga atau di tempat-tempat ibadah, dan/atau di

forum-forum kajian keislaman, majelis ta’lim dan sebagainya yang

sekarang sedang digalakkan pemerintah.63

61 Ibid., hal. 30
62 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.

102
63 Ibid., hal. 104
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Muhaimin menambahkan bahwa pendidikan agama Islam di sekolah

dalam konteks kelima jenis pendidikan Islam tersebut termasuk jenis

keempat, dan dalam konteks definisi pendidikan Islam tersebut di atas

termasuk dalam definisi pertama dan kedua. Karena itu, kurikulum

pendidikan agama Islam berarti seperangkat rencana kegiatan dan

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran PAI serta cara yang

digunakan dan segenap kegiatan yang dilakukan oleh guru agama untuk

membantu seorang atau sekelompok siswa dalam memahami, menghayati,

dan mengamalkan ajaran Islam dan/atau menumbuhkembangkan nilai-

nilai Islam. Termasuk juga di dalamnya segenap fenomena atau peristiwa

perjumpaan antara dua orang atau lebih yang berdampak pada tertanamnya

salah satu atau beberapa pihak.64

Menurut Muhaimin kurikulum adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran

untuk mencapai kegiatan tertentu. Kurikulum merupakan alat untuk

membantu dan memberikan acuan bagi pendidik melaksanakan tugasnya.

Hal ini karena secara umum kurikulum didefinisikan sebagai rencana yang

dikembangkan untuk memperlancar proses pembelajaran. Kurikulum

madrasah mengacu pada ajaran dan nilai-nilai Islam serta filosofi

pendidikan Islam sebagai landasan berpikir dalam penetapan tujuan,

pemilihan materi untuk anak, program dan suasana belajar di dalam dan di

64 Ibid.,
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luar kelas, strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, media, sarana dan

prasarana, evaluasi dan assesmen serta kerja sama antara para guru, orang

tua dan masyarakat sekitar madrasah. Kurikulum madrasah merupakan

penjabaran dari idealisme, cita-cita, tuntutan stakeholders, atau kebutuhan-

kebutuhan tertentu. Melalui kurikulum ini akan diketahui arah pendidikan,

alternatif pendidikan, fungsi pendidikan, serta hasil pendidikan yang

hendak dicapai oleh madrasah. Kurikulum harus dijadikan pedoman bagi

pengelola dan guru madrasah.65

Kurikulum menurut Muhaimin merupakan salah satu komponen

pokok aktivitas pendidikan, dan merupakan penjabarandari idealisme, cita-

cita, tuntutan masyarakat, atau kebutuhan tertentu. Dari kurikulum inilah

akan diketahui arah pendidikan, alternatif pendidikan, fungsi pendidikan

serta hasil pendidikan yang hendak dicapai dari aktivitas pendidikan.

Muhaimin menambahkan bahwa ketika berbicara tentang kurikulum akan

menyangkut beberapa komponen yaitu tujuan, isi, (content), strategi, dan

evaluasi.66

Menurut Muhaimin, secara formal, kurikulum PAI memiliki dua

fungsi. Pertama, sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama

Islam yang diinginkan, meliputi fungsi dan tujuan pendidikan nasional,

kompetensi lintas kurikulum, kompetensi tamatan/lulusan, kompetensi

bahan kajiann PAI, kompetensi mata pelajaran PAI (TK, SD/MI,

SMP/MTs, SMA/MA), kompetensi mata pelajaran kelas (Kelas I, II, III,

65 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), hal. 223-224

66 Muhaimin, Rekonsrtruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 1-2
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IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, XII). Kedua, sebagai pedoman untuk

mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah.

Adapun pesan-pesan besar pendidikan agama Islam (PAI) dalam

kurikulum menurut Muhaimin adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang dapat menjaga dan

memperkokoh akidah siswa .

2. Menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang mengajarkan agama

dengan baik, dalam pengertian bahwa dalam konteks bangsa Indonesia

yang ber-Bhineka Tunggal Ika.

3. Menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang dapat memacu siswa

untuk menjadi rajin dan pintar, serta kreatif, kritis, dan inovatif.

4. Menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang bisa membina etika

sosial siswa, yakni ada keterpaduan antara personal regiousity dengan

social regiousity, keterpaduan antara sikap keberagaman di

mashid/rumah ibadah dengan tingkah laku di kantor, jalan raya, da

sebagainya, atau seseorang tetap beragama di mana dan kapan saja.

5. Menjadikan PAI sebagai mata pelajaran yang mencetak siswa yang

bertanggung jawab dalam hidup dan kehidupannya.67

Muhaimin memandang terdapat kelemahan-kelemahan pelaksanaan

pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain: (1) Pendekatan masih

cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan norma-

norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga

67 Muhaimin, Wawasan Pendidikan Islam, (Bandung: Marja, 2014), hal. 185
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para peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai hidup

dalam keseharian; (2) Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang

di sekolah sebenarnya menawarkan minimum komopetensi atau minimum

informasi, tetapi pihak guru pendidikan agama Islam sering kali terpaku

padanya, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan

pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh; (3) Sebagai dampak

yang menyertai situasi tersebut di atas, maka guru pendidikan agama Islam

kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai

untuk pendidikan agama, sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung

monoton; (4) Keterbatasan sarana/prasarana, sehingga pengelolaan

cenderung seadanya. Pendidikan agama diklaim sebagai aspek penting

sering kali kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas.68

Menurut Muhaimin, pendidikan formal bersifat terstruktur,

berjenjang (Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah & Pendidikan

Tinggi), terkait usia, penyiapan seperangkat kemampuan tertentu, waktu

relatif panjang.69 Kurikulum pendidikan formal dalam arti di sekolah/

madrasah memuat bahan kajian dan mata pelajaran sebagai berikut: (1)

Pendidikan Agama Islam (dalam madrasah berupa Al-Qur’an-Hadis;

Akidah-Akhlak; Fiqih; SKI; dan Bahasa Arab); (2) Pendidikan

Kewarganegaraan; (3) Bahasa; (4) Matematika; (5) Ilmu Pengetahuan

Alam; (6) Ilmu Pengetahuan Sosial; (7) Seni dan Budaya; dan (8)

68 Ibid., hal. 25
69 Ibid., hal. 56
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Pendidikan Jasmani dan Olahraga; (9) Keterampilan/Kejuruan (termasuk

Teknologi Informasi); dan (10) Muatan Lokal.70

Pendidikan agama Islam dalam pandangan Muhaimin memiliki

karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Karakteristik

tersebut, yakni:

1. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh

dalam situasi dan kondisi apa pun.

2. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang

tertuang dan terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis serta otentisitas

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam.

3. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan amal dalam kehidupan

keseharian.

4. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu

dan kesalehan sosial.

5. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan ipteks

dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya.

6. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan

supra rasional.

7. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari

sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam.

70 Ibid., hal. 215
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8. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran

yang beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau

semangat ukhuwah islamiyah.71

Muhaimin memandang bahwa sekolah sebagai miniatur masyarakat

dunia sosiokultural, yang di dalamnya tercipta interaksi antara satu pihak

dengan pihak lainnya dengan membawa simbol-simbol atau

memperkenalkan berbagai latar belakang sosial, budaya, agama, dan

tradisinya masing-masing. Sungguhpun demikian, mereka diatur dan

terikat oleh peraturan atau tata tertib sekolah dan kode etik yang disepakati

yang merupakan produk mereka bersama. Karena pendidikan agama

merupakan core pengembangan pendidikan, maka aturan atau kode etik

tersebut harus diwarnai oleh nilai-nilai agama.72

Muhaimin menambahkan, setiap warga sekolah tersebut akan

berusaha melakukan penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural di

sekolah (eksternalisasi). Interaksi antarpeserta didik dengan guru dan

pimpinan sekolah serta tenaga kependidikan lainnya, guru dengan sesama

guru, guru dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah serta tenaga

kependidikan lainnya dan seterusnya, yang terikat oleh kode etik tersebut

akan mengalami proses intitusionalisasi (objektivasi). Masing-masing

individu warga sekolah akan mengidentifikasikan diri dengan kode etik

71 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 102

72 Ibid., hal. 103
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atau aturan dan norma yang berlaku di sekolah tempat individu menjadi

anggotanya.73

Pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah menurut Muhaimin terdiri

atas beberapa aspek, yaitu: aspek Al-Qur’an dan Hadis, keimanan/akidah,

akhlak, fiqih (hukum Islam), dan aspek tarikh (sejarah). Meskipun masing-

masing aspek tersebut dalam praktiknya saling terkait (mengisi dan

melengkapi), tetapi jika dilihat secara teoritis masing-masing memiliki

karakteristik tersendiri. Al-Qur’an-Hadis, menekankan pada kemampuan

baca tulis yang baik dan benar, memahmi makna secara tekstual dan

kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari. Aspek akidah, menekankan pada kemampuan memahmi dan

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan

mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek akhlak, menekankan

pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak

tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fiqih, menekankan pada

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan

baik. Sedangkan aspek tarikh dan kebudayaan Islam, menekankan pada

kemampuan kemampuan mengambil ibrah (contoh/hikmah) dari

peristiwa-peristiwa  bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh

berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik,

73 ibid.,
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ipteks, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban

Islam.74

Kelima aspek PAI tersebut dapat ditanamkan kepada peserta didik

melalui pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual, yang

intinya selalu mengaitkan pembelajaran PAI dengan konteks dan

pengalaman-pengalaman hidup peserta didik yang beraneka ragam atau

konteks masalah-masalah serta situasi-situasi riil kehidupannya. Melalui

interaksi dengan lingkungan dan menginterpretasi terhadap pengetahuan

dan pengalaman hidupnya tersebut, maka peserta didik dapat

mengkonstruksi makna dan nilai-nilai Islam yang perlu diinternalisasikan

dalam dirinya. Dengan demikian, pembelajaran PAI berdasarkan

pendekatan kontekstual mengasumsikan bahwa laboraturium pendidikan

agama Islam adalah kehidupan itu sendiri atau peristiwa-peristiwa hidup

dan kehidupan yang berada di alam semesta ini, baik yang terkait dengan

masalah-masalah keluarga, sosial, ekonomi, politik, budaya, ipteks, dan

sebagainya.75

Muahaimin berpendapat bahwa pendidikan agama Islam di sekolah

pada dasarnya lebih diorientasikan pada tataran moral action, yakni agar

peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran kompeten (competence),

tetapi sampai memiliki kemauan (will), dan kebiasaan (habit) dalam

74 Muhaimin, Rekonsrtruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 33
75 Ibid., hal. 33-34
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mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.76

Muhaimin memberikan pemahaman mengenai perbedaan secara

simbolik antara pendidikan madrasah dan non madrasah. Pada pendidikan

madrasah mata pelajaran agama Islam dibagi ke dalam beberapa sub mata

pelajaran, yaitu: Al-Qur’an-Hadis, Aqidah-Akhlak, Fiqih, Sejarah

Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, sehingga porsi mata pelajaran

pendidikan agama Islam lebih banyak. Sementara pada pendidikan non

madrasah, mata pelajaran pendidikan agama Islam digabung menjadi satu,

dan porsinya hanya dua jam per minggu. Namun, di dalamnya, pada

dasarnya juga meliputi, Al-Qur’an-Hadis, Aqidah-Akhlak, Fiqih, dam

Sejarah Kebudayaan Islam.77

Muhaimin menambahkan, di madrasah para siswanya (puteri)

memakai jilbab dan siswa putera memakai celana panjang, sedangkan

pada sekolah non madrasah para siswa puteri memakai baju rok dan siswa

(putera) memakai celana pendek untuk tingkat SLTP, sedangkan pada

tingkat SMU siswa laki-laki memakai celana panjang dan siswa puteri

boleh memakai rok dan boleh juga memakai jilbab.78

Bila siswa berjumpa dengan siswa lain atau berjumpa dengan guru,

kepala sekolah atau tenaga kependidikan lainnya, maka untuk di madrasah

mereka akan saling mengucapkan salam (Assalamu’alaikum). Sedangkan

76 Ibid., hal. 34
77 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,

2003), hal. 177
78 Ibid., hal. 178
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di sekolah non madrasah bisa bermacam-macam, ada selamat pagi,

selamat siang dan selamat sore dan ada pula yang saling mengucapkan

salam.79

Di madrasah, kegiatan belajar mengajar didahului dengan ucapan

salam dari sang guru atau ditambah dengan do’a berbahasa arab, demikian

juga pada akhir kegiatan belajar-mengajar. Di sekolah non madrasah

mungkin sebagian besar tidak demikian, karena para gurunya yang

bervariasi.80

Muhaimin menekankan bahwa kita harus memahami dan menyadari

bahwa lembaga pendidikan Islam adalah lembaga yang sengaja

diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk

mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam melalui kegiatan

pendidikannya. Dalam khazanah tasawuf, kata niat mengandung

pengertian suatu usaha yang direncanakan dengan sungguh-sungguh, yang

muncul dari hati yang bersih dan suci karena mengharap ridho Allah,

bukan karena interes-interes yang lain. Niat tersebut ditindaklanjuti

dengan mujahadah, yakni melakukan kontrol dan evaluasi terhadap

rencana yang telah dilakukan. Jika berhasil  dan konsisten dengan niat atau

rencana semula, hendaklah bersyukur, serta berniat lagi untuk

melaksanakan rencana-rencana berikutnya. Sebaliknya jika gagal, atau

kurang konsisten dengan rencana semula, ia segera beristighfar atau

bertaubat kepada-Nya sambil memohon pertolongan kepada-Nya agar

79 Ibid., hal. 178
80 Ibid.,
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diberi kekuatan dan kemampuan untuk mewujudkan niat atau rencananya

tersebut.81

C. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Non-

Formal Perspektif Muhaimin

1. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan

Non-Formal

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Pendidikan nonformal paling banyak terdapat pada usia dini, serta

pendidikan dasar, adalah TPA, atau Taman Pendidikan Al Quran,yang

banyak terdapat di Masjid dan Sekolah Minggu, yang terdapat di semua

Gereja. Selain itu, ada juga berbagai kursus, diantaranya kursus musik,

bimbingan belajar dan sebagainya.82

Pesantren dalam konteks ini bisa disebut pendidikan formal jika

dalam pesantren tersebut menyelenggarakan pendidikan formal atau

sekolah yang berupa SD, SMP, atau SMA dan dapat juga disebut

pendidikan non formal jika hanya memberikan pendidikan tanpa disertai

dengan pendidikan formal di jenjang sekolah pada umumnya. Pondok

pesantren yang memberikan pendidikan formal di dalamnya biasa disebut

pondok pesantren modern, dan pondok pesantren yang hanya memberikan

81 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 87

82 Dikutip dari http://blog.unnes.ac.id/idaprobosari/2016/11/01/pendidikan-formal-
informal-dan-nonformal/, diakses pada 18 Juli 2019 pada pukul 10.12 WIB
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pelajaran keagamaan saja tanpa disertai pendidikan formal biasa disebut

pondok pesantren salaf.

Pesantren atau juga biasa disebut pondok pesantren menurut Imam

Fu’adi berasal dari kata al-funduq yang berarti hotel, tempat penginapan,

tempat yang besar yang disediakan untuk para turis, musafir, dan orang-

orang pilihan. Sedangkan pesantren sendiri berasal dari kata santri yang

berasal dari bahasa tamil yang mendapat awalan pe dan akhiran an yang

berarti para penuntut ilmu.83 Ahmad Fu’adi juga menambahkan bahwa

“pondok pesantren dikonotasikan sebagai tempat para musafir untuk

menuntut ilmu.”84

Definisi pesantren secara mendetail dipaparkan Ahmad Fu’adi

sebagai,

... lembaga pendikan agama Islam yang tumbuh serta diakui
masyarakat sekitar dengan sistem asrama, kampus, di mana para
santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah bimbingan kiai dengan
ciri khas bersifat kharismatis serta independen dalam segala hal.
Para kiai itu membimbing para santri dengan penuh keikhlasan,
karena itu biaya pendidikan di pondok pesantren tergolong murah.85

Sebagimana lembaga pendidikan yang lain, pesantren tentu memiliki

karakteristik yang tidak dimiliki lembaga pendidikan yang lain.

Karakteristik ini sejak awal berdirinya pesantren hingg saat ini tidak

mengalami banyak perubahan. Pesantren cenderung mempertahankan

unsur-unsur tersebut sebagai suatu ciri khas. Ahmad Fu’adi memandang

83 Imam Fu’adi, Sejarah Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2014), hal.
230

84 Ibid.,
85 Ibid.,
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ini sebagai hal yang menarik. Beliau memberikan penjabaran unsur-unsur

pesantren tersebut, yakni “pondok, masjid, pengajian kitab-kitab klasik,

santri dan kiai.”86 Kelima unsur tersebut merupakan unsur dasar yang

dimiliki sebuah pesantren sebagai suatu ciri khas yang membedakan

pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya.

Kurikulum pesantren tidak ditetapkan secara nasional. Setiap

pesantren memiliki ciri khasnya sendiri. Namun, secara garis besar

Ahmad Fu’adi membaginya menjadi delapan bagian, yakni: (1) ilmu

nahwu (tata bahasa arab) dan shorof (sistem bentuk kata bahasa arab), (2)

fiqih, (3) ushul fiqih, (4) hadits, (5) tafsir, (6) tauhid, (7) tasawuf, (8) ilmu-

ilmu agama yang lain, seperti tarikh, faraid dan sebagainya.87

Madrasah diniyah dalam hal ini merupakan lembaga pendidikan non

formal. Bukan termasuk dalam lingkup madrasah formal yang berupa

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), ataupun

Madarasah Aliyah (MA).

Madrasah diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam

tradisional selain pesantren. Lembaga ini menurut Fatah Syukur awalnya

merupakan sarana penghubung antara sistem pendidikan tradisional

pesantren dengan sistem pendidikan modern yang diprakarsai oleh

kolonial.88

86 Ibid., hal. 231
87 Imam Fu’adi, Sejarah Pendidikan Islam,... hal. 263
88 Fatah Syukur, Dinamika Madrasah dalam Masyarakat Industri, (Semarang: Al-Qalam

Pers, 2004), hal. 34
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Dalam madrasah diniyah diajarkan ilmu-ilmu keislaman yang

meliputi Al-Qur’an dan Ulum Al-Qur’am, Hadis dan Ulum Al-Hadis,

Fiqih, Qawaid Al-Fiqih dan Ushul Fiqih, Akhlak, Tasawuf, Tarikh, dan

tentunya Bahasa Arab yang meliputi ilmu Nahwu, Saraf dan Balaghah.

Menurut Fatah Syukur madrasah diniyah terfokus mengajarkan

pendidikan yang berusaha membekali penguasaan trio dimensi ajaran

Islam yakni Iman, Islam dan Ihsan.89

Pendidikan non formal sebagai suatu sistem harus menekankan

proses pembelajaran sebagai “pemberdayaan” warga belajar, yang

dilakukan melalui interaksi perilaku pendidik nonformal dan perilaku

peserta didik/warga belajar, baik diruang maupun diluar ruangan. Maka

dari itu proses pembelajaran haruslah mampu menumbuhkan daya kreasi,

daya nalar, rasa keingintahuan, dan eksperimentasi-eksperimentasi untuk

menemukan kemungkinan-kemungkina baru (meskipun hasilnya keliru),

menumbuhkan demokrasi, memberikan kemerdekaan, dan memberikan

toleransi kepada kekeliruan-kekeliruan akibat kreativitas berfikir.90

89 Ibid.,
90 Dikutip dari https://sites.google.com/site/jeni15038/kd, pada 18 Juli 2019 pukul 11.39

WIB
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2. Pemikiran Muhaimin tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Lembaga Pendidikan Non-Formal

Menurut Muhaimin, pendidikan non-formal dapat bersifat terstruktur

dan berjenjang, programnya terkait dengan kebutuhan fragmentaris

(bagian-bagian tertentu).91

Menurut Muhaimin madrasah merupakan salah satu lembaga

institusi pendidikan Islam yang diselenggarakan dan didirikan dengan

hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam

segala aktivitas pendidikannya.92

Fungsi kurikulum bagi madrasah atau tingkat di atasnya menurut

Muhaimin adalah: (1) melakukan penyesuaian; (2) menghindari

keterulangan; dan (3) menjaga kesinambungan. Dengan demikian, standar

kompetensi yang ada di atasnya merupakan kesinambungan dari yang ada

di bawahnya dan diusahakan untuk menghindari keterulangan, kecuali jika

dimaksudkan untuk pendalaman dan pengayaan sesuai dengan

perkembangan keagamaan anak.93

Menyikapi lembaga pendidikan pesantren, Muhaimin berpandangan

bahwa tujuan utama pendidikan di pesantren adalah menyiapkan calon

lulusan yang hanya menguasai masalah agama semata. Rencana pelajaran

atau kurikulum ditetapkan oleh Kiai dengan menunjuk kitab-kitab apa

yang harus dipelajari. Pengguanaan kitab dimulai dari jenis kitab yang

rendah dalam suatu disiplin ilmu keislaman sampai pada tingkat yang

91 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum...., hal. 56
92 Muhaimin, Rekonsrtruksi Pendidikan Islam..., hal. 26
93 Ibid., hal. 86
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tinggi. Kenaikan kelas atau tingkat ditandai dengan bergantinya kitab yang

ditelaah setelah kitab-kitab sebelumnya selesai dipelajarinya. Ukuran

kealiman seorang santri bukan dari banyaknya kitab yang dipelajari tetapi

diukur dengan praktik mengajar sebagai guru mengaji, dapat memahami

kitab-kitab yang sulit dan mengajarkan kepada santri-santri lainnya.94

Tambahan dari Muhaimin, pada tingkat permulaan, isi pendidikan

Islam meliputi: (1) belajar membaca Al-Qur’an dan belum dirasakan

perlunya memahami isinya; (2) pelajaran dan praktik shalat dan; (3)

pelajaran ketuhanan (teologis) atau ketauhidan yang pada garis besarnya

berpusat pada sifat dua puluh. Bagi mereka yang ingin memperdalam

agamanya diberikan pelajaran bahasa arab, ushul dan fiqih yang pada

umumnya ditulis dalam bahasa arab. Fiqih ini mengenai taharah (bersuci),

shalat, zakat, puasa dan ibadah haji. Pada tingkat yang lebih tinggi

dipelajari pula peraturan-peraturan mengenai nikah, talaq dan rujuk serta

faraidh (hukum warisan).95

Isi pendidikan Islam pada pondok pesantren menurut Muhaimin

meliputi: (1) pengajian Al-Qur’an; (2) pengajian kitab yang terdiri atas

beberapa tingkat, yaitu: (a) mengaji nahwu, sharaf, dan fiqih dengan

memakai kitab Al-Jurumiyah, Matan Bina, Fathul Qarib dan sebaginya (b)

mengaji tauhid, nahwu , sharaf dan fiqih dengan memakai kitab-kitab

Sanusi, Syaikh Khalid (Azhari, ‘Asymawi), Kailani, Fathul Mu’in dan

sebagainya; dan (c) mengaji tauhid, nahwu, sharaf, fiqih, tafsir dan lain-

94 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam..., hal. 72
95 Ibid.,, hal. 72



61

lain dengan memakai kitab-kitab Kifayatul ‘Awara (Ummul-Barahin),

Ibnu ‘Aqil, Mahalli, Jalalain/Baidhawi dan sebagainya.96

Muhaimin menambahkan bahwa isi pendidikan tersebut jika dilihat

dari segi klasifikasi ilmu pengetahuan sebagaimana tertuang dalam

Rekomendasi Umum Konferensi Pendidikan Muslim yang pertama (1977)

di Mekkah, maka pengetahuan yang dikembangkan oleh pondok pesantren

saat itu lebih menekankan pada Given Perennial Knowledge, yakni

pengetahuan abadi yang diwahyukan, yang berdasarkan pada wahyu Ilahi

yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah dan semua pengetahuan

yang berasal dari keduanya dengan penekanan pada bahasa arab sebagai

kunci untuk memahami keduanya. Sedangkan Acquired Knowledge

(pengetahuan yang diperoleh) tidak diberikan sama sekali di pesantren

tersebut.97

Muhaimin melengkapi bahwa fungsi pendidikan Islam adalah

melestarikan dan mempertahankan nilai-nilai Ilahi dan insani sebagaimana

terkandung dalam kitab-kitab ulama terdahulu. Fungsi ini melekat pada

setiap komponen aktivitas pendidikan Islam. Hakikat tujuan pendidikan

Islam adalah terwujudnya penguasaan ilmu agama Islam sebagaimana

tertuang dan terkandung dalam kitab-kitab produk ulama terdahulu serta

tertanamnya perasaan agama yang mendalam dan mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Hakikat pendidik adalah orang yang mampu

mengajarkannya kepada pihak lain. Hakikat peserta didik adalah seseorang

96 Ibid., hal. 72-73
97 Ibid., hal. 73
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yang sedang belajar memahami agama (sebagaimana tertuang dalam kitab-

kitab terdahulu) dan mengembangkan perasaan beragama yang mendalam.

Kurikulum adalah rencana pelajaran sebagaimana tertuang dalam kitab-

kitab produk ulama terdahulu. Evaluasi adalah penilaian terhadap

kemampuan santri akan kitab-kitab yang dipelajari untuk selanjutnya

meningkat dalam mempelajari kitab yang baru yang ditetapkan oleh

Kiai.98

98 Ibid., hal. 73-74


